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ABSTRACT 
Pembelajaran matematika yang terlepas dari konteks budaya lokal 
sering kali dipersepsikan abstrak dan kurang bermakna bagi siswa. 
Salah satu upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah 
melalui pengembangan bahan ajar berbasis budaya lokal. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengembangkan modul matematika berbasis budaya 
Rumah Baanjung pada materi transformasi geometri serta 
mengevaluasi kualitas modul berdasarkan respons siswa. Penelitian 
ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan dengan 
model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, 
implementasi, dan evaluasi. Modul dikembangkan dalam bentuk cetak 
dan disempurnakan melalui focus group discussion. Implementasi 
dilakukan secara terbatas dengan melibatkan 27 siswa, yang 
selanjutnya diminta memberikan respons terhadap modul 
menggunakan angket skala Likert. Data dianalisis secara deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul diterima secara 
positif oleh siswa. Modul dipersepsikan relevan dengan kebutuhan 
belajar, mudah digunakan, menarik dari segi penyajian, serta 
membantu siswa memaknai keterkaitan antara konsep matematika 
dan budaya lokal. Selain itu, penggunaan konteks Rumah Baanjung 
juga berkontribusi dalam menumbuhkan kesadaran siswa terhadap 
nilai kearifan lokal dan keberlanjutan budaya. Temuan ini 
menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan memiliki potensi 
untuk mendukung pembelajaran matematika yang kontekstual dan 
bermakna. 
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PENDAHULUAN 

Matematika sebagai disiplin ilmu sering dipandang abstrak dan terpisah dari 

pengalaman sosial budaya peserta didik, sehingga minim relevansi dengan konteks 

keseharian mereka (Kabuye Batiibwe, 2024). Pendekatan etnomatematika muncul 

sebagai respons terhadap tantangan tersebut, yaitu menyajikan matematika melalui 

praktik budaya yang dikenal luas oleh komunitas lokal sehingga konsep matematika 
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terhubung secara natural dengan pengalaman hidup peserta didik (Hayati dkk., 2024). 

Menurut kajian terkini, integrasi unsur budaya lokal dalam pembelajaran matematika 

tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga mampu memperkaya 

pengalaman belajar siswa melalui keterlibatan afektif yang lebih kuat terhadap materi 

(Wulandari dkk., 2024; Yanti, 2025).  

Etnomatematika menggambarkan matematika sebagaimana dipraktikkan dalam 

kehidupan nyata komunitas budaya, seperti pola pada anyaman tradisional, permainan 

rakyat, seni tari, dan arsitektur lokal (Cesaria dkk., 2025; Hayati dkk., 2024). Kajian 

literatur menyatakan bahwa pendekatan yang mengintegrasikan budaya dan 

matematika dapat membantu siswa melihat hubungan antara konsep abstrak dan 

realitas empiris di lingkungan mereka, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna 

dan relevan (Susanti dkk., 2025). 

Di era pendidikan abad ke-21, tuntutan pembelajaran bermakna dan kontekstual 

semakin meningkat, terutama dalam menghadapi kebutuhan peserta didik yang 

heterogen secara sosial dan budaya. Integrasi etnomatematika ke dalam pembelajaran 

matematika telah diidentifikasi sebagai salah satu strategi yang potensial untuk 

menjawab kebutuhan ini, karena pendekatan tersebut mendorong peserta didik tidak 

hanya memahami konsep matematis, tetapi juga menghargai nilai budaya dan identitas 

lokal mereka (Balacuit & Oledan, 2024). 

Berbagai penelitian sebelumnya telah mengeksplorasi peran etnomatematika 

dalam meningkatkan pemahaman matematika, peningkatan motivasi dan keterlibatan 

siswa, serta kontribusinya terhadap pelestarian budaya melalui konteks pembelajaran 

(Kabuye Batiibwe, 2024; Wulandari dkk., 2024; Yanti, 2025). Namun, meskipun potensi 

etnomatematika telah banyak diakui, masih terdapat keterbatasan dalam bentuk 

produk pembelajaran yang konkrit dan sistematis, misalnya modul ajar yang 

terstruktur secara pedagogis dan dikembangkan melalui model yang jelas seperti 

ADDIE. Hal ini menimbulkan kebutuhan penelitian yang lebih fokus pada 

pengembangan bahan ajar berbasis budaya lokal dengan pendekatan terstandar dan 

dievaluasi melalui respons pengguna nyata. 

Dalam konteks tersebut, Rumah Baanjung sebagai salah satu artefak budaya Banjar 

yang kaya nilai matematis menghadirkan peluang untuk dijadikan sumber konteks 

pembelajaran geometri. Struktur arsitektur Rumah Baanjung menyimpan ide-ide 

matematis yang kuat, terutama dalam konsep transformasi geometri, pola simetri, dan 

rasio, yang memungkinkan pemetaan langsung ke materi kurikulum matematika 

sekolah. Namun, sampai sekarang belum banyak penelitian yang mengembangkan 

modul etnomatematika berbasis Rumah Baanjung secara sistematis menggunakan model 

pengembangan yang terstruktur dan menilai kualitasnya berdasarkan respons peserta 

didik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul 

etnomatematika Rumah Baanjung dan mengevaluasi modul tersebut melalui respons 
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siswa, sebagai langkah kontribusi terhadap literatur etnomatematika sekaligus praktik 

pembelajaran kontekstual matematika. 

 Sebagai tindak lanjut dari uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk 

menjawab kebutuhan akan bahan ajar matematika berbasis budaya lokal yang tidak 

hanya relevan secara konseptual, tetapi juga terstruktur secara pedagogis dan dinilai 

langsung oleh pengguna. Pengembangan modul etnomatematika Rumah Baanjung 

dalam penelitian ini diposisikan sebagai upaya untuk mentransformasikan potensi 

budaya lokal menjadi sumber belajar matematika yang sistematis, kontekstual, dan 

bermakna bagi siswa, khususnya pada materi transformasi geometri. 

Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan modul 

etnomatematika berbasis Rumah Baanjung menggunakan model ADDIE serta 

mengevaluasi kualitas modul tersebut berdasarkan respons siswa. Evaluasi difokuskan 

pada aspek kesesuaian materi dengan kebutuhan belajar, integrasi etnomatematika, 

kemudahan penggunaan, kreativitas dan inovasi penyajian, persepsi keefektifan 

pembelajaran, serta kontribusinya terhadap kesadaran keberlanjutan dan kearifan lokal. 

Dengan pendekatan ini, penelitian tidak dimaksudkan untuk menguji efektivitas 

pembelajaran secara eksperimental, melainkan untuk memperoleh gambaran empiris 

mengenai penerimaan dan persepsi siswa terhadap modul yang dikembangkan. 

Sejalan dengan tujuan tersebut, pertanyaan penelitian yang diajukan dalam studi 

ini adalah: (1) bagaimana karakteristik modul etnomatematika Rumah Baanjung yang 

dikembangkan melalui model ADDIE pada materi transformasi geometri, dan (2) 

bagaimana respons siswa terhadap modul etnomatematika Rumah Baanjung ditinjau 

dari aspek relevansi, kepraktisan, daya tarik, persepsi keefektifan, serta nilai 

keberlanjutan dan kearifan lokal. Jawaban atas pertanyaan ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap pengembangan bahan ajar matematika berbasis 

budaya lokal sekaligus memperkaya kajian etnomatematika dalam konteks 

pembelajaran matematika sekolah. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (Research 

and Development) dengan model ADDIE, yang meliputi tahapan analysis, design, 

development, implementation, dan evaluation. Model ADDIE dipilih karena 

memungkinkan pengembangan bahan ajar etnomatematika dilakukan secara sistematis 

dan berkelanjutan, mulai dari analisis kebutuhan hingga evaluasi kualitas produk 

berdasarkan respons pengguna. 

Tahap analysis dilakukan untuk mengkaji kesesuaian materi transformasi geometri 

dengan konteks etnomatematika Rumah Baanjung serta kebutuhan belajar siswa. 

Analisis difokuskan pada relevansi konsep transformasi geometri—meliputi refleksi, 

translasi, rotasi, dan dilatasi—dengan kurikulum yang berlaku, serta potensi artefak 
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budaya Rumah Baanjung sebagai sumber belajar matematika yang kontekstual. Selain 

itu, pada tahap ini juga dipertimbangkan aspek kebermaknaan budaya dan nilai 

kearifan lokal yang dapat diinternalisasikan melalui pembelajaran matematika berbasis 

etnomatematika. 

Tahap design diarahkan pada perancangan struktur bahan ajar etnomatematika 

dalam bentuk modul cetak. Modul dirancang memuat tujuan pembelajaran, uraian 

materi, ilustrasi artefak Rumah Baanjung, contoh dan soal kontekstual, serta aktivitas 

pembelajaran yang mengaitkan konsep transformasi geometri dengan budaya lokal. 

Perancangan modul menekankan kejelasan penyajian materi, keteraturan struktur, serta 

keterpaduan antara konsep matematis dan konteks budaya, tanpa secara khusus 

merancang pembelajaran berbasis keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS). 

Tahap development dilakukan melalui penyusunan draf modul cetak yang 

kemudian disempurnakan melalui Focus Group Discussion (FGD). FGD melibatkan 

dosen atau guru matematika serta pihak-pihak yang memahami pembelajaran berbasis 

budaya dan etnomatematika. Diskusi difokuskan pada ketepatan konsep matematika, 

kejelasan bahasa dan ilustrasi, kesesuaian konteks budaya Rumah Baanjung, serta 

potensi modul dalam menumbuhkan ketertarikan, pemahaman, dan kesadaran budaya 

siswa. Masukan yang diperoleh dari FGD digunakan sebagai dasar revisi hingga 

diperoleh modul etnomatematika Rumah Baanjung yang layak digunakan. 

Tahap implementation dilakukan dengan menggunakan modul etnomatematika 

Rumah Baanjung dalam kegiatan pembelajaran. Setelah modul digunakan, siswa 

diminta untuk memberikan respons terhadap bahan ajar tersebut. Pengumpulan data 

pada tahap ini dimaksudkan untuk memperoleh gambaran mengenai pengalaman 

belajar siswa setelah menggunakan modul, bukan untuk mengukur peningkatan hasil 

belajar secara eksperimental. 

Tahap evaluation difokuskan pada analisis respons siswa terhadap modul 

etnomatematika Rumah Baanjung yang dikembangkan. Evaluasi dilakukan 

menggunakan angket respons siswa dengan skala Likert 1–5, yang mencakup enam 

dimensi utama, yaitu: kesesuaian materi dengan kebutuhan belajar, integrasi 

etnomatematika, kemudahan penggunaan modul, kreativitas dan inovasi dalam 

penyajian, persepsi keefektifan pembelajaran, serta keberlanjutan dan kearifan lokal. 

Keenam dimensi tersebut dirancang untuk memberikan gambaran kualitas modul 

secara menyeluruh dari sudut pandang pengguna. 

Data yang diperoleh dari angket dianalisis menggunakan analisis kualitatif 

deskriptif, dengan menafsirkan kecenderungan respons siswa pada setiap dimensi. 

Hasil analisis digunakan untuk mengevaluasi kualitas modul etnomatematika Rumah 

Baanjung serta sebagai dasar refleksi dan penyempurnaan bahan ajar. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Sebanyak 27 siswa Kelas IX SMPN 10 Banjarbaru memberikan respons (Tabel 1) 

terhadap penggunaan modul etnomatematika Rumah Baanjung pada materi 

transformasi geometri. Secara umum, respons siswa menunjukkan kecenderungan 

positif terhadap modul yang dikembangkan, baik dari segi kesesuaian materi, integrasi 

etnomatematika, kemudahan penggunaan, daya tarik penyajian, persepsi keefektifan 

pembelajaran, maupun aspek keberlanjutan dan kearifan lokal. 

Tabel 1.  

Hasil Respons Siswa 

Siswa P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 
S1 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 5 4 
S2 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 
S3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 
S4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 
S5 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 
S6 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 
S7 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
S9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

S10 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 
S11 5 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 
S12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S13 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 
S14 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 
S15 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 
S16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S17 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
S18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S19 5 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 5 
S20 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S21 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 
S22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S23 5 4 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 
S24 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 
S25 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
S26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
S27 5 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 

 

Berdasarkan sisi kesesuaian materi, sebagian besar siswa menilai bahwa materi 

transformasi geometri yang disajikan dalam modul selaras dengan apa yang mereka 

pelajari di sekolah. Contoh dan soal yang disajikan juga dipersepsikan membantu 
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pemahaman konsep, yang menunjukkan bahwa modul relevan dengan kebutuhan 

belajar siswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa penggunaan konteks budaya Rumah 

Baanjung tidak mengaburkan substansi matematis, tetapi justru memperkuat 

pemahaman konsep formal transformasi geometri. 

Respons siswa juga menunjukkan penerimaan yang sangat baik terhadap integrasi 

etnomatematika. Penggunaan konteks Rumah Baanjung dinilai menarik dan membantu 

siswa memahami hubungan antara matematika dan budaya lokal. Hal ini 

memperlihatkan bahwa modul tidak hanya berfungsi sebagai bahan ajar kontekstual, 

tetapi juga sebagai sarana untuk membangun pemaknaan relasional antara konsep 

matematika dan praktik budaya yang ada di lingkungan siswa. 

Ditinjau dari aspek kemudahan penggunaan, siswa menilai bahwa penjelasan 

dalam modul mudah dipahami dan struktur penyajian materi membantu mereka 

dalam mempelajari transformasi geometri. Urutan penyajian materi, ilustrasi artefak 

Baanjung, serta latihan soal dinilai cukup jelas sehingga modul dapat digunakan secara 

mandiri oleh siswa. Temuan ini menunjukkan bahwa modul etnomatematika Rumah 

Baanjung memiliki tingkat kepraktisan yang baik sebagai bahan ajar cetak. 

Selain itu, modul juga dipersepsikan memiliki daya tarik, kreativitas, dan unsur 

inovasi dalam penyampaian materi. Penyajian yang berbeda dari bahan ajar 

konvensional serta aktivitas pembelajaran yang disarankan dinilai mampu 

meningkatkan motivasi dan semangat belajar siswa. Dengan demikian, modul tidak 

hanya bersifat informatif, tetapi juga memberikan pengalaman belajar yang lebih 

menarik melalui integrasi konteks budaya Rumah Baanjung. 

Pada dimensi persepsi keefektifan pembelajaran, mayoritas siswa menyatakan 

bahwa mereka lebih mudah memahami konsep transformasi geometri setelah 

menggunakan modul. Soal-soal yang disajikan juga dinilai membantu siswa dalam 

menerapkan konsep transformasi geometri dalam konteks kehidupan nyata. Meskipun 

keefektifan yang diukur dalam penelitian ini bersifat persepsional, temuan ini 

memberikan indikasi awal bahwa modul etnomatematika Rumah Baanjung berpotensi 

mendukung pemahaman konseptual siswa. 

Lebih lanjut, respons siswa menunjukkan adanya penguatan pada aspek 

keberlanjutan dan kearifan lokal. Pembelajaran dengan modul etnomatematika Rumah 

Baanjung membuat siswa lebih sadar akan pentingnya pelestarian budaya lokal melalui 

pembelajaran matematika serta lebih memahami keterkaitan antara matematika dan 

budaya. Temuan ini menegaskan bahwa modul tidak hanya berkontribusi pada aspek 

akademik, tetapi juga pada pembentukan kesadaran nilai dan keberlanjutan budaya. 

Secara keseluruhan, hasil respons siswa menunjukkan bahwa modul 

etnomatematika Rumah Baanjung diterima dengan baik dan dipersepsikan memiliki 

kualitas yang memadai sebagai bahan ajar transformasi geometri yang relevan, 

kontekstual, praktis, menarik, serta bermakna secara budaya. 
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Pembahasan 

Hasil respons siswa menunjukkan bahwa modul etnomatematika Rumah Baanjung 

diterima secara positif sebagai bahan ajar transformasi geometri. Penilaian yang 

cenderung tinggi pada aspek kesesuaian materi mengindikasikan bahwa integrasi 

konteks budaya lokal tidak mengaburkan struktur konseptual matematika, tetapi justru 

membantu siswa memaknai konsep transformasi geometri melalui representasi yang 

lebih dekat dengan pengalaman mereka. Temuan ini sejalan dengan pandangan bahwa 

pembelajaran matematika yang dikaitkan dengan konteks budaya dapat meningkatkan 

kebermaknaan belajar tanpa mengurangi ketepatan konsep matematis (D’Ambrosio, 

2001; Rosa, 2016). 

Respons positif siswa terhadap integrasi etnomatematika menunjukkan bahwa 

modul mampu membangun hubungan relasional antara matematika dan budaya lokal. 

Dalam perspektif etnomatematika, praktik budaya dipandang sebagai sumber ide 

matematis yang sah dan relevan untuk pembelajaran, sehingga siswa dapat memahami 

matematika sebagai aktivitas manusia yang lahir dari konteks sosial dan budaya 

tertentu (François & Van Kerkhove, 2010). Temuan ini juga konsisten dengan hasil 

penelitian pengembangan bahan ajar berbasis etnomatematika yang melaporkan bahwa 

konteks budaya berperan sebagai jembatan konseptual dalam membantu siswa 

mengaitkan ide matematika dengan realitas kehidupan sehari-hari (Maulida, 2020; 

Sirate, 2012). 

Berdasarkan aspek kemudahan penggunaan, respons siswa menunjukkan bahwa 

modul dipersepsikan praktis dan mudah dipahami. Kejelasan penyajian materi dan 

keteraturan struktur modul berkontribusi pada pengalaman belajar yang positif. Dalam 

penelitian pengembangan bahan ajar, kepraktisan merupakan indikator penting yang 

menunjukkan bahwa produk tidak hanya valid secara konsep, tetapi juga dapat 

digunakan secara efektif oleh pengguna sasaran (Plomp, 2013). Modul cetak yang 

terstruktur dengan baik juga dinilai mampu mendukung pembelajaran mandiri siswa, 

khususnya ketika dilengkapi dengan ilustrasi dan latihan yang kontekstual. 

Respons siswa pada dimensi kreativitas dan inovasi menunjukkan bahwa modul 

memiliki daya tarik yang lebih tinggi dibandingkan bahan ajar konvensional. Penyajian 

materi berbasis artefak budaya Rumah Baanjung dipersepsikan mampu meningkatkan 

motivasi belajar siswa. Hal ini sejalan dengan temuan bahwa pembelajaran matematika 

berbasis budaya dan konteks lokal dapat meningkatkan keterlibatan siswa karena 

materi dipersepsikan lebih dekat dengan identitas dan lingkungan mereka (Imswatama 

& Lukman, 2018; Simbolon, 2024; Wulandari dkk., 2024). Dalam konteks ini, kreativitas 

modul tidak dimaknai sebagai hasil belajar siswa, melainkan sebagai kualitas desain 

bahan ajar yang mendorong keterlibatan afektif. 

Pada dimensi persepsi keefektifan pembelajaran, siswa menilai bahwa modul 

membantu mereka memahami konsep transformasi geometri dan menerapkannya 
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dalam konteks kehidupan nyata. Namun demikian, keefektifan dalam penelitian ini 

perlu dipahami sebagai keefektifan yang dirasakan siswa (perceived effectiveness), bukan 

sebagai bukti kausal peningkatan hasil belajar. Dalam studi pengembangan, persepsi 

pengguna sering digunakan sebagai indikator awal kualitas produk sebelum dilakukan 

pengujian efektivitas secara eksperimental (McKenney & Reeves, 2014). Oleh karena itu, 

temuan ini lebih tepat ditafsirkan sebagai indikasi potensi modul dalam mendukung 

pemahaman konseptual siswa. 

Aspek yang memberikan kontribusi penting secara teoretik adalah dimensi 

keberlanjutan dan kearifan lokal. Respons siswa menunjukkan bahwa pembelajaran 

dengan modul etnomatematika Rumah Baanjung mampu meningkatkan kesadaran 

akan pentingnya pelestarian budaya lokal melalui pembelajaran matematika. Hal ini 

relevan dengan pendekatan pendidikan berkelanjutan yang menekankan integrasi 

nilai-nilai lokal dan kearifan budaya sebagai bagian dari pembentukan kesadaran sosial 

dan budaya peserta didik (Rieckmann, 2017; Sari, 2020). Pembelajaran matematika 

berbasis etnomatematika, dengan demikian, tidak hanya berorientasi pada penguasaan 

konsep, tetapi juga berkontribusi pada penguatan nilai dan identitas budaya. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa modul etnomatematika 

Rumah Baanjung memenuhi karakteristik bahan ajar yang relevan, praktis, menarik, 

dan bermakna secara budaya berdasarkan perspektif siswa. Temuan ini mendukung 

argumen bahwa etnomatematika merupakan pendekatan yang potensial dalam 

pengembangan bahan ajar matematika kontekstual. Penelitian selanjutnya dapat 

diarahkan pada pengujian efektivitas modul melalui desain eksperimen atau studi 

implementasi yang lebih luas untuk memperoleh bukti empiris yang lebih kuat terkait 

dampaknya terhadap hasil belajar siswa. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan mengembangkan modul etnomatematika Rumah Baanjung 

pada materi transformasi geometri serta mengevaluasi kualitas modul berdasarkan 

respons siswa. Pengembangan modul dilakukan menggunakan model ADDIE, dengan 

penyempurnaan melalui focus group discussion dan implementasi terbatas untuk 

memperoleh respons pengguna. 

Hasil respons siswa menunjukkan bahwa modul etnomatematika Rumah Baanjung 

diterima secara positif sebagai bahan ajar transformasi geometri. Modul dipersepsikan 

relevan dengan kebutuhan belajar siswa, mudah digunakan, menarik dari segi 

penyajian, serta mampu membantu siswa memaknai keterkaitan antara konsep 

matematika dan konteks budaya lokal. Selain itu, penggunaan konteks Rumah Baanjung 

juga berkontribusi dalam menumbuhkan kesadaran siswa terhadap nilai kearifan lokal 

dan keberlanjutan budaya melalui pembelajaran matematika. 
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Meskipun demikian, keefektifan modul dalam penelitian ini dipahami sebagai 

persepsi siswa terhadap pengalaman belajar, bukan sebagai bukti kausal peningkatan 

hasil belajar. Oleh karena itu, temuan penelitian ini lebih tepat ditafsirkan sebagai 

indikasi bahwa modul etnomatematika Rumah Baanjung memiliki potensi untuk 

mendukung pembelajaran transformasi geometri secara kontekstual dan bermakna. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji modul ini melalui desain 

eksperimen atau implementasi pada skala yang lebih luas, serta mengkaji dampaknya 

terhadap pemahaman konsep dan hasil belajar siswa secara lebih objektif. Dengan 

demikian, modul etnomatematika Rumah Baanjung diharapkan tidak hanya menjadi 

bahan ajar alternatif, tetapi juga berkontribusi pada penguatan pembelajaran 

matematika berbasis budaya yang relevan dengan konteks lokal. 
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